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'Countrybution . Peran

*Apa yang dapat dilaku
" Kan karya seni untuk
a masyarakat

i masa kini gagasan penye
lenggaraan biennale telah
menjadi institusi seni rupa
e meluas dan diminati di ber-
ai belahan dunia. Di Indone-
radisi biennale sudah ber-

n seni lukis nasional di
pan lsmail Marzuki Jakarta
| Dewan Kesenian Jakartia

salah satu “pu-
pu-kemhangm seni rupa
thir Indonesia—telah me
.'_n- garaka Mﬂﬂ:ﬂ I.'H.“.['Li
pada 1988, Pada saat ini,
‘tatkala penyelenggaraan oleh
‘DKJ tak beranjut, biennale di
fogvakarta menjadi tradisi satu-
w yang masih berlang-
Kini Riennale Yogyakarta
_ yang seyogianya diada-
hpda 2001 diselenggarakan
lagi oleh Taman Budaya Yogya-
ta (TBY), penyelenggara res-
selama ini.
Untuk pertama kalinya pula Bi-
ale Yogyakarta tahun ini me-
uk kepada tema dan tajuk ter-
WHH T{*ﬂm ini

o sejak 1970-an, diawali

Dalam suasana krisis ckono-
mi seria poliik Ji Tanah Air
vang kian parah sepanjang 19497-
2003, memang tak bisa diba-
yvangkan bahwa Biennale Yoqa-
karta dapat digelar dengan sub-
sidi pemeriniah yang memadai,
sebagaimana lazimnya di berba
gai belahan dunia.

Namuin, tentu saja infrastruk-
tur biennale vang baik tetap da-
pat dibangun dalam kondisi
yang buruk seperti itu, tetapi, he
mat saya, tidaklah dalam arti

vang sangat fisikal, misalnya di-
selenggarakan dengan istimewa
untuk kemudian menjadi mena-
ra gading. Sebaliknya, dibutuh-
kan infrastruktur yang bertum-
pu pada suatu gagasan biennale
dan organisasi penyelenggaraan
vang bekerda keras dengan me-
manfaatkan dan memperbaiki
apa saja vang sudah tersedia.

Maka, serava melanjutkan tra-
disi Biemnale Yopya yvang absen
pada penyelenggaraan dua ta
hun lalu, Biennale VII ini agak-
nya telah berupaya menemukan
momentum dan harapan baru
melalui format, kerangka kerja,.
orang-orang, sera organisasi pe-
nyelenggara yang baru.

Upaya untuk mencari suaiu
konteks sosial pada biennale me-
rupakan suatu cara untuk mem-
beri makna serta identitas pada
biennale itu sendiri sebagai salah

penting. Gunanya tak saja me
nyadari kaitan antara Mennale
dengan berbagai wacana seni ru-
pa mutakhir, melainkan juga
membentuk makna dan alasan
kehadiran peristiwa itu sendir di
tengah budava dan kehidupan
masyarakat.

Kontribusi: retorika dan utopia

lika biennale disclenggarakan
dalam suasana krisis, maka ti-
daklah berarti biennale melalui
karva seniman terpilih serta-
mera merupakan soatu upaya
untuk menerjemahkan atau me-
refleksikan secara langsung K-
sis-krisis semacam itu. Realitas
maupun fenomena mana pun ti-
daklah permah bersifat niscaya
sebagai suatu acvuan tunggal ba-
gi semua seniman dan menciptar
kan suatu esensi bagi represen-
tasi karya seninya.

Kini mantra “keluar dari kri-
sig” adalah retorika belaka. Na-
mun, apa yang dapat dilakukan
karya seni untuk membawa ma-
syarakat “keluar dan krisis”, pe

. ran terbaik apa yang dapat dipi-

lih sebagai cangkang pertama
bagi para seniman melakukan
“politik representasi® di dalam
karvanya untuk melawan situasi
atau kekuasaan tertentu? '

Bagaimanapun, retorika “ke-
luar dari krisis” justru dengan
sendirinya menunjukkan de

eniman di Atas Karpet

Indonesia dan tanpa utopia ini
ternyata masyarakat tak dapat
hilup.

[gnas Kleden menulis, “Ketika
Sockamo menjadi presiden per-
tama Rl dia menawarkan suatu
utopia vang dapat menggerak-
kan seluruh bangsa dan masva
rakat Indonesia ke arah yang di-
kehendakinya. Utopia yvang dita-
warkannva adalah utopia pem:
bentukan bangsa yang, setelah
merdeka dari penjajahan... Keti-
ka Socharto menjadi presiden
pada 1955. dia -:hn tim ekonomi-

m ﬂmna.m.;kml k“"?l'-“' satu penanda penting dalam tra- ngan benderang ktisis pandang-
emahkan secara wigafi disi perkembangan seni rupa,  an makro dan mendasar vang
: yang diun-  setidaknya di Yogyakarta. Dapat  melekat di dalam retorika sema-
" adalah s gikatakan tradisi seni rupa mo- | cam itu. Akar-akar krisis dalam
yang disepakati dern di sini telah dimulai dari  proses pembusukan negara dan
or dan anggota tim  yyasa revolusi pada 1940-an ket masyarakat itu sendiri tidak per-

ka ibu kota Republik dalam ke-  nah tergali. Retorika “keluar dari
adaan darurat pindah dari Jakar-  krisis” tampaknya terlampau le-

a beragam prakiek 13 ke Yogyakarta, pada wakiui  mah untuk menyihir kembali In-

dan peranperan seni  yang tidak berjarak terlampauja-  donesia yang nyaris bangkrut

majemuk di Yogyakar |uhkeuknmnunmdmdi setelah 1998. Perlahanlahan re-  lam sejarah politik
ciptakan konteks dalam  [pdonesia mulai memiliki kaki-  torika semacam itu berubah Menjadi semacam

ah suatu upaya mem- | kakinya sendini. menjadi utopia tawar yang dite- lwmnﬂhuim*h
pggan pernakcnaan bagi re- umunmkmmhnm lan tanpa mimpi perubahan. untuk mendapatkan
ampilkan korelasi karyar dan akan berkembang di dalam  agaknya seorang cendekiawan politik Indonesia rupanya
dalam tegangan ruang | waktu serta orientasi tertentu  di Indonesia telah menulis peri.  bisa hidup tanpa
al yang berjalan | yang lebih bermakna terhadap  hal “Indonesia Sebagai Utopia® yang jelas” (lgnas Kle
mendalam | tradisi bienmale dan institusi  Utopia, tulisnya, selalu diperdy- ~ Tema dan tajuk b

vang menyangganya sangatlah
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Youth (yakarta) Biennale
PAMERAN SENI RUPA DARI IBU KOTA
PELESETAN INDONESIA

Pengindahan yang akut ada-
lah fenomena yang kemudi-
an menjadi ciri khas seni ru-
pa Yogyakarta, selain bak-
pia pathuk tentunya.

ETELAH dimanja dengan kecantik-

Ny an sales promotion girl di CP Open
Birmnale Jakarta beberapa saat

Yang lalu, tiha-tiba saja saya sekarang ha
rus berhadapan lagi dengan acara yang
kurang lebih serupa. Acara ilu adalah
Biennale Yogyakarta, pameran seni rupa
yang seharusnya diadakan setiap dua o
hun selali dan temyata molor empat ta-
hun sehingga “publik seni rupa™ akan
menunggu acara ind dengan hati berde

Pelesetan
+ Tema pameran kali ini adalah Country-

 buatiom, Jeata ini tak akan pernah ditemu
:*.‘.h'l i karnars mana pun. Jack kata ini ini
~ adabh kata “adijadian”. Pada akhir ta-
El_l.ll Blan i Yogyakarta permah populer
- permainan kata yang beim disebut de-
ngan pelesctan. Dengan semangat inilah
tema pameran i dibentub, Menjadikan
pelesetan sebagai tema pameran -
baru terjadi pertama kali dalam sef
¥ pameran biennale di
}‘m Pertanyaannya  kemudian

mengapa kurstor memilih kata
an ini sehagai Jangkar” untuk pa-

i setinp seniman yang le-
seharusnya dianggap telah
) :_i.unbwummdnmm. Ta
e ini ket peelesetan, kit tidak bi-

Sudjojono adalah sebuah contoh yang
menarik, Semua orang hampir sepakat
bahwa ia seniman penting di Indonesia,
pelukis dan permikir send rupa vang ou-
kup kritiz pada zamannyva. Tapi ia juga
menyimpan paradols yang tak kalah pee
hitnya. Sudjopono adalah salah seorang
angpota Poetera (Poesat Tenaga Rakjat),
lembaga propaganda feis Jepang vang
dibentuk militer Jepang di Indonesia. Ke
tika i memutuskan menjadi propagan-
dais fasisme Jepang, secara Gidak lang:
suing sisasisa sikap kritisnva terhadap
"pemerintahan etiz” kolonialis Belanda
hilang tak berbekas, digantikan dengan
pujaui kepada tuannya vang ban, Asia
Timur Raya

Menurut catatan sejarah, penjajahan
Jepang terjdi dengan sangat  Kegm.
Mamumn, di lin pihak, mercka juga sa-
ngat menaruh perhatian kepada keseni-
an dan bersikap sangal hormat kepada
beberapa seniman. Sibarani i bukunya
menuliskan, ketika yang lain dipanggl
"monyet”, seniman-seniman it dipang-
@il “beliau” (Augustin Sibarani, Kartkatur
derni Folitk, 2001).

Sudjogono memang membent kontri
busi bagi perubahian di zamannya, tetapi
i sl yang sama ia juga ikut menyume
bang bagi fasisme dan kolonialisme. Sisi
paradoks itulah yang meruntuhkan se-
mua pernyataan bahwa seniman, teruta-
ma perupa, Indonesia adalah kontributor
jika kita membicarakan Raden Sabeh atau
seniman yang jauh lebih muda lainya, Ja-
di, countrybntion jika dianikan seperti di
kamus menjadi omong kosong besar,

Pemelesetan tema membual "pamer-
an duia tahwnan™ dil Yogyakarta ini menja-

di wnik. Chief curator, kalau boleh dise-
bt begitu, tentu saja telah menawarkan-
connirybution kepada para tim

rikan atau menawarkan contextucal back-
ronnd itu Repada para seniman vang ler-
Iibsat. dalam pameran itu

Tapi, ajaib sekali karena tampaknya t-
dak pernah tergadi perdebatan tentang (e
mia itu sendin. Tim seleksi tampak adem
ayem saa dan langsung menyvetujuinya
Sehingga dengan "mudah™ mereka da
pat menemukan namanama  seniman
vang cocok dengan tema kuratonal.

Maka bisa jadi tema kurstorial tidak-
lah benar-benar penting bagl komunitas
seni rupe, atau sebidak-tidaknya bagi tim
sedeksi, di Yogvakarta Yang lebih pen-
ting adalah memilih senimannya dan bu-
kan arpumen dan tema kuratorial vang
mendua itu. Dengan landasan inilah “re-
ngekan” Yuswantoro Adi soal kenapa se-
niman ini dan bukan seniman it vang di
pilih (siirat Yiswantoro Adi, Rerta Coun-
trybution, No.2/September 2008), menja-
di sia-zia, karena lema apapun vang dits-
warkan kurator kepala, nama-nama seni-
man yang terpilih tetap saja sama. The
frutl £ out brere.

Membaca

Kalsupun Coantrybuion dengan atau
tanpa pelesetan bisa dianggap schagai
semacam kesimpulan dar bacasn kurs-
tor terhadap fenomena seni rupa di Yo
vakarta selama dua atau tiga tahun ter-




ada wacana “baru” vang dibicarakan,
"Kekosongan wacana —kalaupun ada
Tarya I:l':'k:]l::n paca maszalah vang sa
ma—ma ak mau membuat sang kura
tor kita sekarang ini hirmlm?:fm jaacki
sedikt mengadaada Ity diperparah lagi
dengan tim seloksi (vang dulunya dise
but nar sumber) yang bisa kita anggap
sehagai orang vang lebih tahu tentang
peta seni rupa i Yogyvakarta vang tidak
Dereaks aparapa serta tidak juga membe-
N masukan lentang in[ur'rmgﬂ'r_‘:ﬂ'kjni '.l:h
pada kurator kita, Sehingga lahir dan lo-
Wu vang mendua i
<hipun tidak ada wacana “baru™ pe-
2 dua tahun terakhir ini, :wlx-nm'ryﬂ
ada kenyataan menark vang langsumg
I?ﬂmdan mewarmal perkembangan se
ni rupa di Yogvakarta Gejala itu adalah
kecantikan atau mempercantik, keindah-
A ata metperindah, yvang kemudian
an penghambaan pada ked
dahan yang luar biasa a’il.ﬂ:l"l:u"‘.i et
Pengindahan vang akut ini adalah fo-
mm vang kemudian menjadi cini
sefii rupa Yogyakarta, selain bakpia
Pathuk tentunya. Saya tidak tahu kenaga
mwﬁ begitu jekas ini ticak terdetek-
seleksl, Bisa jadi karena sebagian
besar darii tim i adalah para pemain |
yang it terfibat dalam rezim keindahan |
:—::lﬂ bisa juga karena sistem pendi-
kesenian di Yogvabarta mermang |
hamya bertumpa peida aspek keindahan
S schingym kendian mienghasilkan
keindahan yang loyval dan par
sthabrsehab Lain,

tuh, iy

Nandiwirman Saputra, Mental Upgrading, 2003,

ni “mk“km pembacaan kritis terhadap
gejla umum, Apakah Cowmtrybution me-
rupekan cara pembacaan yang berbeda,
ataukah ia perkara yang pertama, berbe-
da yang mengada-ada?

Parameter

Bisakah pameran semacam Biennale
ii Yogyakana dijadikan semacam pars
nu"t-:'r?Biﬂknhmmm mdiﬂimb
bok ubur perkembangan seni rupa di Yog-
ayakarta? Saya kira bisa akan tetapi tenty
dengan beberapa prasyarat. Pameran be-
gnlua tahunan harus didabuhii dengan
riset dan pengamatan yang baik selama
kurun waktu dua tahun terakhir. Uniuk
keperhuan itu memang sangat diperhukan
mudah tugas kurator melakukan riset.
Selain itu, para kurator dan teoretils se

merupakan kunci bag pelaksanaan pa
e ran-pamneran besar sefri aurm ind ohi re
s chunin keempat dan kelima
Perkembangan dunka seni ropa yang
Bisan dikataban berkembang secam s
jar™ helabangan ini man telak me meng
godda negarnegara yang belum “dhewi
sn” Infrastrukdur seni rupanya untubk
mengadakan pesta biennale. Belum ada
sebuah penelitian yang spesifik uniuk
mengetahui aps alasan sebenamya dari
pengadaan pameran biesnale o negana
dunia keempat dan kelima, akan tetapd
salah saiu abman yang paling tampak
adalah keinginan untuk ditengok oleh
e ara-negar lain, lerulama negara
vang secara ekononis lehih kuat
Tius misalnya kuat sekali tercemin pada
CP pen Biennale i Jakarta Penggis
nya mempunyal citacita ubar urntuk
menginterpelas send rupea dunia dengman
(harya) mengadakan Fienmale di Jakarta
Citavcita huhvur ini menjaci jroni yang me
npenskan mengingt pazitia lebih memi
lih membsayar sales promotion gir sehagai
penjagza pamneran dibandingkan menye
dinkan tenaga penerjemah teks bahasa
Ingzgeris dalam katalog yang mahal itu ke
dakum bahasa Indonesia. Mereka temyata
jebih mitmilih melayami pengmjung pe
meran yang mampu berbahasa Inggris
atau bisa jadi pameran it dirancang ha
nva untuk ditonton oleh orang-orang
asing dibandingkan bangsa sendiri. Bu
kankah orang vang terajah selalu meng:
gunakan bahasa penjajahmya untuk me-
nyampaikan maksud kepada tuanmya?
Biennale vang kontekstual dakam pan-
dangan saya hamiskah berangkat dan per-
soakan yang lokal Dalam hal lokalitas ini
lah sava pikir Siesmale Yoguekarta berha-
sil. Sebagian besar besar pesertanya adar
lah seniman muda I secara langsung
menggambarkan bahwa seni rupa di
Yogyakarta ini diwarnai dengan kelahir-
an hanyak seniman muda setiap tahun-
nya. Dan, inulah titik perbedaan terpen-
ting antara Yogyakarta dengan kota-kota
lain yang mengadakan biemnale serupa.
Lokalitas pada Menmale akan mengu



rangi sifat homogen pada pameranpa-
meran semacam ini. Homogenitas itu di-
sebabkan antara lain karena munculnya
karyakarya yang relatif seragam, baik da-
lam tema maupun medium, dan selalu
munculnya namanama seniman "lang-
ganan biennale”. Yang sekarang terjadi pa-
da pameran Biennale Yogyakarta adalah
sebuah upaya pemangkasan homogenisa-
si itu. Meskipun masih ada beberapa seni-
man langganan biennale, yang selalu pas
dengan tema pameran biennale di mana
pun dan kapan pun, tetapi dengan mayori-
tas seniman yang terundang berusia mu-
da kita bisa berharap banyak. Dari titik ini-
lah kita harus mengucapkan selamat atas
keberanian dan kecerdasan tim seleksi.
Ada satu hal lagi yang sering dilupa-
kan oleh para pengagas ‘acara besar se-
perti ini yaitu keterlibatan publik yang le-
bih besar. Acara sepenting ini seringkali
hanya menjadi hajatan antara seniman
dan medan seninya saja. Dia tidak per-
nah memberi kontribusi bagi sektor lain
di luar seni rupa. Sebab utamanya adalah
ketidakajegan pelaksanaannya yang me-
nyebabkan siapa pun dan sebaik apa pun
pengelolaannya ia akan hanya menjadi
kegiatan jangka pendek. Untuk melawan
ini diperlukan dibentuk sebuah komite
khusus yang bertugas untuk menyeleng-
garakan acara semacam ini secara rutin.
Rutinitas pelaksanaan acara besar sema-
cam ini akan membantu panitianya un-
tuk membuat sebuah rencana jangka
panjang yang bersifat lebih publik dan
multidisipliner. Selain itu keterlibatan ba-
nyak pihak akan membuat acara ini men-
Jadi milik kota dan bukan lagi menjadi
milik seniman beserta para kroninya.
Sudah saatnya juga biennale diprofan-
kan, karena dengan cara itu ia akan dihidu-
pi oleh masyarakat pendukungnya yang
merasa berkepentingan dengan itu se-
mua. Biennale yang profan, lokal, dan kon-
tekstual adalah suatu bentuk pameran be-
sar dua tahunan yang paling mungkin di
adakan di sebuah negara yang yang hanya
karena fidak bisa membayar uang Rp

SV SRR did i, Sy LS TICKRAL DU Cra.

Kalaupun ada orang lain yang ingin ber-
mimpi lebih besar, mereka bisa mencoba
nya ditempat lain. Atau ketika dia tidak bi-
sa menemukan satu tempat pun di Indone-
sia ini, dia bisa membangun sebuah kota
baru untuk mewujudkan mimpinya. CP
Open Biennial kedua akan diadakan di se-
buah kota baru yang dibangun di Padala-
rang, dekat Bogor. Peristiwa itu nanti akan
menjadi sebuah perwujudan dari utopia
biennale intermasional yang selalu meng-
ganggu tidur Jim Supangkat.

Untuk alasan-alasan lokal, kontekstual
dan profan itulah ia kemudian akan
mampu membeni "aksen” pada seni rupa
internasional tanpa harus menjadi sok in-
ternasional. @

AGENDA BIENNALE

Pameran

17-31 Oktober 2003

Gedung Sociteit Militair, Taman Budaya
Yogyakarta, Jalan Sriwedani No.1,
Telp. 0274-523512

Buka: 09.00-21.00 WIB

Forum Diskusi: ;
Ruang Dikusi, Gedung Societet Milltair

18 Oktober 2003, pk. 14.00 - 16.00 WIB
Wacana Biennale "Countrybution™:
Menimbang Praktik Seni Rupa di Masa
Krisis, Pembicara: Hendro Wiyanto,
Agung Kurniawan

20 Oktober 2003, pk. 14.00-16.00
WIB

Memperdebatkan Identitas Lokal di
Masa Global: Melihat ke Dalam
Pembicara: | Made Bakti Wiyasa, |
Ngurah Suryawan, Aminudin TH. Siregar

22 Oktober 2003, pk. 10.00-12.00 WIB
Mengkomikkan Seni Rupa,
Menyenirupakan Komik, Pembicara:
Wahyudin, Seno Gumira Ajidarma
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